


PENGEMBANGAN SISTEM PENDUKUNG K E P m S A N  PENERIMAAN KAIlYAWAN 
MENGGUNAKAN MXTODA POHON KEPUTUSAN ID3 

A bstrak 
Perusahaan sebagai swtu organismi yang 

digerakkan oleh szrm her deya manusia dihaduphn 
pada beragam pilihan dalatiz rangka menentukan 
tenaga kerja yang berkualitas. Pilihun yang dibuai 
oleh sebrrah pernuhaan duIatn penerimaan tenaga 
kerjo sangat berpengarwh pada performa dun 
kemajuan permahaan. PT. Bank Jmva Barat - 
Banien (PT. BJBJ m engdumi pertnasalahan duIam 
penerimaan kaqmuarz. Hal yang rersulit dalarn 
membuat pilihan adalah upaya menghiiungkan 
fuhor subjekiif;tas dori munajer personaliu 
sehingga setiap pilihun yang dibuat bersifat objekrif 
dengarr berda~arkan pada bileria-kriieria yclng 
diharapkun oleh perusuhaan. Berdasurhn 
permasalahan terse but, Pi7 BJB mem buruhkan 
suatu apIikasi kumpuler~ yang dupar mend~hirig 
pengambilan keptiiaan menggunukun metode 
Decission Tree Learning ID3 mtuk pemiiihan calorr 
pegawainya. Aplikasi yang dibutuhkan bukan 
metupakan pengambil keputman utamn yang 
rnenggmtihn peran rnanusia minim hanya sebagai 
pendukung pengambilan keputusm. A p l i h i  yang 
d i b a n p  akan menyajikan informusi hasil 
penyeleksian caion karymvan berdasarkan 
parameter masing-masing krif eria yang t ehh  
ditentukan PT. BJB. 
Kuta Kunci : Aplikasi Pendukung Kepuiusan 
Penerimaan Karyawan, Decission Tree Learning 
ID3 

I PENDAKULUAN 

1.1 Latar Belahng Masalah 
. $umber daya manusia (SDM) merupakan 

suatu aset penting ddam perusahaan karma SDM 
menjadi penggerak dalam menjalankan perusahaan. 
SDM sangat menentukan halitas dari perusaham 
tersebut sebab unhk membuat suatu strategi bisnis 
yang baik Mam menjalankan proses bisnis 
perusahaan dibutuhkan suatu kemampuan untuk 
bergerak cepat dm tepat serta memerlukan gagasan- 
gagasan yang inovatif. Hal itulah yang dilakukan 
oleh sumber daya manusia yang kkualitas dalm 
suatu penisaham. Dalam mendapatkan sumber daya 
rnanusia yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan 
perusaham membutuhkan proses yang cukup lama. 
Mulai dari, penentuan kriteria yang tepat hingga 

pengadaan serangkaian test sebagai acuan dalam 
pengambilan keputusan dalarn proses seleksi calon 
karyawan. 
PT.Bank Jawa Barat (PT.Bl3) sebagai sebuah 
perusahan keuangan p r b d a n  membutuhkaii 
tenaga kerja sebagai pelaksana dalm menjatankan 
kegiatan operasiondnya Tenaga kerja ini diam bil 
melalui proses penenmaan karyawan mdewati 
serangkaian tes yang diadakm. Hal yang tersulit 
d d m  membuat pi lihan adalah upaya 
menghilangkan faktor subj ekti fttas dari manaj er 
personalia dm manaj er pengadaan barang sehingga 
setiap pilihan yang dibuat bersifat objektif dengan 
berdasarkan pada kriteria-kriteria yang diharapkan 
oleh perusahaan. 
Untuk menghindan subj ektifitas keputusm yang 
dihasilkan diperlukan suatu sistem pendukung 
keputusan (Decision Supporb SystemtDSS) yang 
dapat rnembantu manager SDM daIam memutuskan 
pelarnar mana yang akan diterirna DSS merupakan 
suatu sistem menggunakan model ymg dibangun 
untuk membantu menyelesaikan masdah-masdah 
sernikrshuktur. Seleksi penerimaan karyawan 
rnempakan tipe masdaft semi terstruktur artinya 
proses ini bukan agenda rutin suatu perusaham 
melainkan kejadian yang terjadi j ika dibutuhkan. 
SPK ini mempakan sebuah sistem yang mendukung 
kerj a seomg manaj er maupun sekelornpok rnauajer 
dalam memecahkan masalah semi-terstruktur 
dengan cara memberikan infomasi atwpm usulan 
rnenuju pada keputusan tertentu. SPK dapat dibuat 
dengan rnenyesuaikan bidang keputusan apa yang 
diarnbil termasuk juga penerimaan karyawan. 
Banyak konsep dm teknik yang digunakan dalam 
pembuatan SPK, salah satunya Decision Tree 
Learning. Decision Tree Learning rnerupakan satu 
metode learning yang sangat popular dm banyak 
digunakan secara praktis. Metode ini menlpakan 
m d e  yang berusaha menernukan fimgsi-fungsi 
pendekatan yang bernilai diskrit dan tahan terhadap 
data yang terdapat kesalahan (noisy) data serta 
rnampu mempelajari ekspresi-ekspresi disjunctive 
(ekspresi OR). Algoritma Irerative Dychotomzzer 
version 3 (D3) contohnya yang dapat membangun 
pohon keputusan secara topdown dengan 
menggunakan informution gain sebagai dat ukur 
efektivitas suatu atribut dalam mengklasifikasikan 



kumpulan sanpel data 

'lang 
kurang lengkap.

Berdasarkatr perihal diatas, pcnulis membuat
aplikasi berbasis WEB yarg disusun dalam laporar
penelitian ini dengai judul "PENGEMBANCAN
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENERIMAAN KARYAWAN MENC'CIJNAI(AN
MFTODA POHON KEPIITIISAN ID3"

1.2. Tujuan
Tujuan dari peoelitian penelitian ini adalal
menbual aplikasi berupa sistem pendukung
keputusan penerimaar karyawan rnenggunal-an
pohon keputusar ID3 untuk Benghasilka! suatu
pohon keputusan berupa aturan yang dapat
digunakan sebagai perdukung dalam proses
p€nyeleksian calon karyawan,

2. METODE PtrNELITIAN

Pembangunan sistem sesuai dengan netode
Prctarype dllatrJkan dalam bebeEpa talap, yaitu
p€ngumpula kebutuhar, membangun perancangan,

evaluasi p€riincangan, pengkodedn sisten dan
menguji sislem.

3. PENGACUAN PUSTAI(A

3.1 Sistem Pendukung Keputusar' (SPK) [2]
Sistem pendukmg kepltusan (SPK) atau dikeqal
dengan Decision Support Slste,ll (DSS), pada tahun
1970-an sebagai pengganti istilah Management
Infomation Systen (MlS). T€tali pada d"samya
SPK merupatan pengernbangan lebih lanjut dari
MIS yans dirancaflg sedemiUan rupa sehingga
beNifat interaktif dengan pemakainya- Maksud dar
tujuan dari ad"nya SPK, yaiiu untot mendukung
pengarnbil kep*usan memilih altematif keputusan
yang merupalan hasii peDgolaban infomasi-
informasi yang diperoleh/tersedia dengar
menggrmakan model-mod€l peogambil keputusan
serta untuk menyel€saikan rnasalalFmasalah bersifat
terstruktur, semi testruktur daII tidak temtmktur.

3-2. Dccision T.ee Leoming (P€mbelajaran
Pohon Kep'rtusar) [U
Decision Tree Leaming adalah salah satu metode
b€lajar yang sargat popular dan banyak digunakar
secara prakis. Metoda ini merupakan metoda yang
berusaha menemuka! firngsi-fungsi pendekatan
yang bemilai diskit dan tahan terhadap data-data
yang terdapat kesalBian (noby data) serta mampu
mempelajari ekspresi-ekspresi drr""c/ty€ (ekspresi
OR). Iterattue Drchotonizenetsion 3 (ID3) adal?Jl
salah satu jenis decl,rion tree leaming yuig sargat
popular- Algoritma ID3 bemsaha membangun
decision tree (pohon kepubsan) saara top4own
(drri at"s ke bawai), mulai dengan pertaryaan:

"Atdbut rna'la yang p-.rtana sekali hans dicek dan

diletakkar pa& rool?" Pe(anyarn ini dijawab
dengan mengevaluasi semua atribut ]ang ada
menggunakan suatu uku&n statistic (yang banyal
digunakan a&lah infamatun gaA ]llilt\tk
mengukur efektifitas suatu atribut dalam
mengklasifikasikan kumpulan sampel data

3.2.1Entropy lU
Untuk menghitung informalion gain, tedebih
dahulu kita hffus memahami suatu aturan lain yang
disebut entropy. Di dalam bidang Idomation
Theory. kita sering merygunakan entropy sebagai
sualu parameter untuk mengnkur heterog€nitas
(kebe.aganan) dari suatu kumpular -sarnpet 

data.
Jika kumpulan sanpel data semakin heterogen,
maka niiai eniropy-nya semaldr be$r. Secam
malemaris. entropy dirumuskan sebagai berikul :

Entrop! - Z pi lccz p,
' .......(1)

di msna c adalah jumblah nilai yang ada pada
atribut target 0umblah kelas klasifikasi). Sedrngkan
pi menyatatan jumlah sampel untuk kelas i.

3.2.2 lnronnatior Cain lll
Selelal mendapatkan nilai entropy unruk suatu

kumpulan sampel datq maka kila dapat mengukur
efeldifitas suatu atribut dalam mengklasifikasikan
data- Ul:uftn efekrifitas ini disebur sebagai
informat;on gain. Secara matematis, infornarion
gain dari suatu afibut A, dituliskan sebagai beritur

G;'i( s,A) = €ni!'y( s) - a
vevauE A)

t""l

FI

di rnana :

V : menyatakan suatu nilai )€ng murgkin
untuk atdbut A
ValudA) : himpunan nilai-nilai yang mungkin
untuk atribut A
lsvl : jumblah sampel untuk nilai v
lsl :jumblah selurun data
Entropy (Sv) : entropy untuk sampel-sampel yang

'nemiliki 
nilai v.

3.2.3 Akoritma m3 lll
tDl ad.alai algodrma dp.ision tree leammg

(algoritrna p€mb€lajaran pohon keputusan) yang
paling dasar- Algoritma ini melal-ukan pencarian
secan ncnyelunrh (greedy) paAa semua
kemungkinan pohon keputusan. Algorirna IDj
dapat diimplenentasikan rnenggunakan fungsi
rekurdif (tungsi yang memanggil didnya s€ndiri),
sebagai berikut:



Function ID3 (Kimpulansanpel, AtributTarge'
KumpulanAtribut)

L Buat simpul root
2. If semua sampel adalah kelas ,, mal(a

Retum pohon satu sjmpul Root dengan lab?l - t
3. If KumpulanAhibut kosong' Retim

pohon satu simpul -Rool dehgai label = nilai atiib{rt

larget yang paling urnum Oang paiiDg sering

muncul)

. I tr Atfibut Yang meruPakan tle 6est

classi.fet {denean infornation satu tefiesat)
. Atribut keputusan untuk Root Ll ,1
. For tt (setiap niLai Pada A)
. Tambaikan suatu cabang di bawah Rool

sesuai dcnean trilai vi
. Buat suatu variable, misalnya Sampel vr',

sebagai himpunan bugian Gubset) dai
K'Jmpularsanlpel yang bemilai !t pada atribut I

' Ifsanpel i koso s
. flre, dibawah cabang ini tarnbahkan s atu

simpul daun (teaf node, simpul yang tidak punva

anak dibawa-hya) dengan

label : nilai atribut iarset yang paling

unurn (yans paling sering rnuncui)
. tlse di bawah cabang ini tambahkan

subtree deI.gaI rnemanggil fimgssi lD3(,gl1,rpel
r,',,AtributTareet, Atribul {A} )

End
End

End

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4-l PengumpulanKebutuhan
Analisis sistem pendukung keputusan dimulai dari

a{alisa t€rhadap kriteria-kite.ia yang dapat
dijadikan tolak ukur terhadap proses berlansungqa
p€nyelekian calon karyawan Kriteria ini disusun

berdasdkan wawancam dan kebutuhan dari proses

seleksi calon karyawan yang prosesnya dilakukan
oleh bagian sumber dala rnanusia Kriteria )ang
dimaksud adalah penilaian IPK, penilaian test
psikologi, penilaian test toefl, dan Penilaiar test
waw€ur&uzl Pemncangm sistem Pendukung
keputusan dimula; dari Wlltt ?dtgm fo cha
prcgra'l:, lottchart penggmazn ID3, dan
perancangan hierarki menu.

4.1.1 Penilairn IPK
Penilaian IPK adalah kiteria penilaian berdasarkan
hasil prestasi akademik calon karyawan. Pada
penila;an IPK ini memiliki 4 kal,eBori yang

umumnya digunakan di perguruao tinggi. Kategori
tersebut islah amat bailq bailq cukup, dan kurang.

Adapun rumus untuk mengelomPokan penilaian

I?K kedalam 4 kategori diatas adalah seb€ai
b€rikut:
A=T R: B=A,/T]
C=koefisien(O,1 )i
K2=R+B; Si<2+C;
K1=& S2t2+B;
Keterangan :

T : tndeks Nilai IPK Tertinggi;
R : Indeks Nilai IPK Terendah
C: Koefisien:0,1;
K: Kategori Kurang;
C : Kategori Cukup;
S : Kat€gori Baik;
T : Kategori Amatbaik;

Carnbar l- Flowchart Ptoses Isian Parameter Indeks
IPK

4.1.2 P€nitaian T€st Psikologi
Penilaian t€st psikologi adalah krileria peoilaian

berdasarkan hasil test psikologi yang telai
dilakukan calon karyawan paala proses serangkaian
test yang diadakan pe.usahaal Pada penilaia[ test
psikologi ini memiliki 4 kalegori yang ditentukan
perusahaan. Kategori lersebul ialah amattinggi.
tinggi, sedang dan rendah. Adapun rumus uttuk
mengelompokan penilaian test psikologi kedalan 4
kategod adalah sebaeai berikut :

Q=r-& P-{4;
C=koefisie{0,01);
K2=R+P; Sl{2+C:
Kl-rg s2{2+P;
CI=K2+C; Tl=Sz+C;
c2-<2+P:T2=T:
Ketemrgan :

T : Indeks nilai test Psikologi Tertinggi;
R: lndeks nilai test Psikologi Terendahi
CiKoefisi€n=0,01:
K : Karegori Rendahl
C : Karegori Sedang;

S : Kalegori Tinggi;
T : Kategori Amattinggi;
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Gambar 2. Flawchdtt Ptoses Isian Parameier
P€nilaian Tcst Psikologi

4.1.3 Penilaian Test lOEFL
Penilaian test TOEFL adalal kriteria penilai:rn

berdasarkrn hasil lcst TOEFL yang telah dilakukan
calon karyawri pada proses sernngkaian tcst yan€!

diadakan perusalnan. Pada pen'laian test TOEFL
ini memiliki4 kategori yans ditentukan perusalaan.
Kategori tersebut ialah amatbaiL, baih cukup, dan
kurang. Adrpqn mmus untuk mengelompokan
penilaian test TOEI'L kedalam 4 katesori adalan
sebagai be.ik t :

Q=74; P=1:
R=45;
K:R; B l:T-R;
B2:T-P; Cl=T Q i
A=T; C2=BI-P:

Keteransan :

Galr,],bat 3. Flowcha Prcses lsiar Paranetcr
Penilaian Test TOEFL

{.1.4 Pe.il.iar Test Wawancara
Penilaian t€st walvancara adalah krileria penilaian

bcrdasarkan hasil test wawancara yang teiah
dilakukar calon karyawan pada proses serargkaian
iesi yang diadakan perusahaan. Pada p€nilaian lest
wawancara jni memiliki 2 kategori yang ditentukan
perusaiaan. Karegori teisebut ialah baik dan buruk-
Adapun rumus unlok mengelompokan penilaian tesi
wawancara kedalam 2 kalesori adalal scbagai
bcrikut:

A:T/2 ; B=R]'A;
C:koefisien (l,000);
D:A+C;
Bk1:Tj Br1-4;
Bk2:D; Br2:R;

Kcterangan :

T : Indeks nilai test Wawancar'd Tertirygi;
R : Indeks nilai tesl Wawancara Te.endal;
C : Koefisien (i,000);
Bk: Kategori Ba;k;
Br : Kategori Buruk;

T
R

R
P
K
c
s
T

tndeks nilai test TOEFL Tertinssi;
Indek nilai test TOEFLTereBdaii
Koefisien-l = 74;
Koefisien-2 = 45;
Koefisien-3 = 1:

Kategod Kurarg;
Kategori Cukup;
Kategod Ba;k;
Kategori Amatbaik;
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4.1.5-2. Flowchad Proses Guna*a Peramatcr
Proses gunakan pararneter ini bertuiuan untuk
mengubah nilai.nitai Jang hc'benmk disl(Iir pacia

darz sanpel menladi nilai-nilai ya{g berbentuk
kontinyu berdnsarkan dala masukan pada proses

isian parameter.

Gambar 4. Flol'clall Ptoses Isiar Parameter

Penilaian Test Wawancara

4.1.5. Flo'rcl'art Proses Penggunaan ID3
Proses ini m€lipuli tiga macan pros€s, yaitu proscs

pembacann rd,?el dala (lod.l), proscs hilung
@r,.ers). proses kelual"i (ou?rr).

4.1-S.l Flowcha(Vtoses Load D^t^
Proses pemasukan data yang juga disebut ,oad
data merupajGn proses memanggil dald sanpel
yang akar dilahkan training. Kemud;an data
sampel yang datanya daiam bentuk diskit diuban
menjadi konrin)'u berdasa.rkan data parameter
masing-masing kiteria pa.ameter.

Gambar 6 . Flov,chai Proses Grrdkrn Pammetcr

4.1.5.3. Flarrct arl Prases lD3
P.oses ID:i, proses menghitung nilai Ent.opy dari

kcscluruhan at.ibut dan Infonnation Gain setiap
atribul kemudian meny,rsun pohon keputusan
menggunakatr aigoritma lD3,

Gambar 7. Flolrcralr Proses ID3

4,2. Perancangan Hierarki Menu
Desain hie.arki menu sistem pendukung

keputusan penerimaan karyawan terdiri atas dua
macam pengguna yaitu menu pengquna (Manaier)
dan menu adminiskator (Staf HRD) seperti yang
digambarkan be.ikut ini.

* t 4t Pt => Ptr.E2 Pt
**<iain(s./) ! otopy (st 2 |*!) a',-aa, rs"t

Gambar 5. .Flolrcrdrr Pros"r Zoad Tabel
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4-4 Interface Sistcm Pendukung Kepufusan

I

ffi;lEHlt
Etr
Ettr

htrl
i-=r
li'+l
L*r

tr:r
?
l=tFI

JFI

Cambar 8. Hierarki Menu Sislen

4.3. AIur Implementasi SPK - Penerimaan
Kar_ras an

Alur kerja dari sistem pendukung keputirsrn
p€ne.imaan karyawan yans telal dikembturck.n
dapat Ciiilat pada sambar 9. Bdikut ini.

Gambar 9. Alur Kerja SPK - Penerimdn Karyawan

Pada gambar 9 meflggambarkan alur kerja dari
sistem pendukung keputusar penerimaan karyawan
dimulai dari admin yang meng-irpl' dara c"lon
katya.*'an, input data parameter penilaian, proses
metode ID3, proses seleksi calon karyawan dan
pembuatan laporan.

Cambar I0. Halaman Utama / Iiolre

Pada gambar 11 terljhat pembagian kategor;
untul peniiai.n indek\ lPK. Karegorj .Amarbait-
bemda pada inereftal nil.ti 1.6 hiogga 4, sedatrsldn
untuk kategor; "Baik" beJ-ada Dada iorewal nilai 3 1

hingga ).5. sedang(ah unrut kercgori ..Cut,up'

b€mda pada ;nterval nilai 2.6 hingga I dan terakllir
wtuk ketegori "Kurang berada pada interi'at nilai 2
hingga 2,5. Pengelonpokan karegori ini dilakukan
berdasarLan angl,a ydng dimasu(tan pada kotom
indeks tcnineei dafl rerendai bagian dhs dari rab€t
hasil perhitungan kite.ia IPK.

Pada gambar l2 rcrlihat pembaglan
kalcgori untul penilaian hasil tesr psikologi.
Kategori "Amattinggi" berada pada interval
nilai 7.76 hingga 10. sedangkan unruk kategori
"Tinggi" berada pada interval nilai 5,51 hingga
7,75, sedangkan untuk ketegori ,,Sedang,'

berada pada interval nilai 3,26 hingga j,5 dan
terakhir untuk ketegori "Rendah" bemda pada
interval nilai I hingea 3,25.

Ganbar I L Halaman Pengi"ian frirma frnita;ar
Ideks IPK sesudal dilakuknr perhitungar
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Gambar 12 Hataman Pengisian Kriteda Penilaian
'I est Psikologi sesud"n dihl<ukan pqhitungan

Gambar 13 Halaman Pengisiar Kriteria PedlaiaD

T€st TOEFL scsudah dilak*an p€rhitungan

Pada gambar 13 terlihat pembagian kategori
untuk penilaian hasil t€st TOEFL. Kat€ori
"Arnatbaik" berada pada interl?1 nilai lebih besdr
sama dengan 600, sedangkan utrtuk kategori "Baik'
bemda pada interval nilai 555 hingea 599,
sedangkan untuk ketegori "Cull:up" berada pada
interval nilai 526 hiDgga 554 dan rerakhir untuk
ketegori "Kur.ng" b€rada p3da interval kurang dari
400.

Pada gambar I 4 terlihar pembagian kalegori
untuk p€nilaian hasil test wawancara- Kategori
"Baik" berada pada inter\€l 5l hingga 100,
s€dangkan untuk kategori 'Bur,ik" berada pada
interval nilai l0 hingga 50. Pengelompokao
kategori ini dilal:ukan berdasarkan atrgka yang
dimasukkan pada kolom nilai tertinggi dan terendah
bagiar alas dari tab€l hasil perhitungan kiteria test

Gambar 14. Halamar Pengisiar Kriteria Penilaian
Test Wawarcara sesudai dilakukan perhitunsan

Carnbar I 5- Menu Training Set - Alsoritma ID3

Seperti terlihat pada ganbar 15 adalah
halaman menu training set - algoritma ID3. Pada
halamar ini terdapal menu panggil tabel )?Ilg
terdiri atas tombol lodd tabel dan gunakan
paramete! menu operasi yang terdi.i atas tombol
hitung, tombol pohorL dan tombol be6ibka$ hasil
hiturg yainr atribut yang dijadikan s€bagai root
nilai enkopy root dan nilai informalion gain dari
root; al:urdsi pohon keputusan, dan rpdce untuk
tanpilan pohon keputusan.
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Cambar 16. Haldnan Veru Training ser .

Algoritma ID3 setelah m€nekan tombol Cufftan
Parameter.

Sep€rti terlihat pada cambar t6 adatah
halaman menu training set - algoritna ID3 selctah
menekan toinbol gunakan paramerer. Pada halman
ini rc'lihdr da'a dara ha-;' setek\i pen.rimdal
t!Da$an ,aap reldn dilxtx(an ebetrmn)a ddtam
bentuk tabel. Dara yang terdapar dalam rabel lelatr
b€rubsn b€ntuk datanya dari yang radinya berbennrk
contdze berubah menjadi bentuk lirc,"tt

sendiri.

Gambar I 8. Halaman Menl Tmining Set -
Algorirnrd lD i srrelal\ mcnekaF rombot tohon

Sepedi terlihal pada cambar t8 adatah
halanan menu trairing set atgoritma ID3 setelai
menek,rn tombol pohon . pada hatarnan ini tertihar
pohon kepulusan (berbentuk memanjang kebawah)
yang dibuat sistem secam otomatis yarg akarl
digunakan sebagai aturan dalam proses seleksi

rpilkan atribur yarg diiadikan sebapai rodt
lai enftop! dan infornatirn sdi, dar; aribut

karyawan. Pchon kepuhrsan re$ebut
iikan berdasarkan hasit perhitmsan dari
n sebelumnya

5. KESIMPULAN

hasil Pengujian Merode pohon
IDI pada Sisrem Pendukung Keputusan

Karyawan dapar disimpulkan bahwa

Cambar 17. Halaman Menu Training Sel
Algoritma lD3 setelal menekan tombol Hituls.

Seperti terlihat pada cambar 17 adalah
halaman menu tmining sel - algoritma lD3 setelah
menekan tombol hitung . pada halaman ini terlihat
data-data hasil f,erhitungan }?ng dilakukan sislem
menggmakan konsep lD3- Pada gambar I ? teEebut
terlihat nilai entory dd infornatioh gain datj
masing-mas;ng kriteria- Sec€ra otomatls sistem

fl.Hu)anro S t..M.Sc. ZOO1. AniJMiat tnte ie"n.e
Se@chinB Reasonine Ptannine and l?omrne

Keputusan ID3 da?ar digunakaD sebasal
mg datam proses penyeleksia{ calon

dan pohon Keputu$r IDI remebut sansat
ri oleh pengelompokan dan pengarDbiian

-sampel dala dari poputasi dara seluruhnya.
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Ekonomi Indonesia
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